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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the relationship between leg muscle power and the ability to shoot a soccer game in students of SMP Negeri 1 Lede, Kab. Pulau Taliabu. The population in this study
were all students of class VIII SMP Negeri 1 Lede, totaling 92 people, consisting of 51 girls and 41 boys. Sampling in this study using a total sampling technique, namely all male students of SMP Negeri
1 Lede, amounting to 41 boys. The instrument measures the power of the leg muscles using a standing broad or long jump test, while measuring the shooting ability of a soccer game uses a shooting ability test with a target and 5 shooting opportunities. The data analysis technique used the product moment
correlation test. Based on the data analysis, in this study there is a significant relationship between leg muscle power and the ability to shoot a soccer game in students of SMP Negeri 1 Lede, Kab. Pulau
Taliabu, where the correlation coefficient ((rxy) = 0.64> the value of r table = 0.308, with the coefficient of determination r² = 0.64² = 0.40 or 40% means that the power of the leg muscles contributes or
contributes to the shooting ability of the soccer game by 40%, while 60% is influenced by elements of physical conditions such as strength, coordination, balance and accuracy.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan power otot tungkai dengan kemampuan shooting permainan sepak bola pada Siswa SMP Negeri 1 Lede, Kab. Pulau Taliabu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lede yang berjumlah 92 orang, terdiri dari
51 orang putri dan 41 orang putra. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling yaitu seluruh siswa putra SMP Negeri 1 Lede yang berjumlah 41 orang putra. Instrumen
mengukur  power  otot  tungkai  menggunakan  tes  standing  broad  atau  long  jump  sedangkan  untuk
mengukur kemampuan shooting permainan sepak bola yaitu menggunakan tes kemampuan shooting dengan sasaran dan 5 kali kesempatan shooting. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi product
moment. Berdasarkan analisis data maka dalam penelitian ini bahwa ada hubungan yang signifikan
 (
1
)
antara power otot tungkai dengan kemampuan shooting permainan sepak bola pada Siswa SMP Negeri


1 Lede, Kab. Pulau Taliabu, dimana koefisien korelasi ((rxy) = 0,64 > nilai r tabel = 0,308, dengan koefisien determinasi r² = 0,64² = 0,40 atau 40% artinya power otot tungkai memberikan kontribusi atau sumbangan terhadap kemampuan shooting permainan sepak bola sebesar 40%. Sedangkan 60% dipengaruhi oleh unsur kondisi fisik misalnya kekuatan, koordinasi, keseimbangan dan ketepatan.

Kata Kunci: Power, Otot Tungkai, Shooting, Sepak Bola.


PENDAHULUAN
Olahraga   merupakan   suatu   kebutuhan yang tidak dipisakan dalam kehidupan sehari hari
dari itu, aktivitas selalu diiringi dengan kegiatan
olahraga. Dengan melakukan aktifitas seseorang dapat  menjaga  kestabilan  kondisi  tubuh  agar
tetap bersemangat dalam mengerjakan aktifitas
sehari-hari. Bagi seorang atlet, untuk meraih atau mencapai target tersebut diperlukan usaha melalui perencanaan dan pelaksanaan yang terarah, terkoordinir dangan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Melalui kegiatan olahraga, kita mencoba untuk menciptakan suatu penampilan  sikap  baru  dari  sekaligus menentukan kehidupan yang sehat dan berkepribadian yang mulia.
Salah satu permainan olahraga adalah sepakbola. Sepakbola merupakan suatu cabang
olahraga yang sangat digemari oleh masyarakat
di seluruh dunia dan termasuk Indonesia. Kegemaran masyarakat terhadap olahraga sepakbola sangat jelas terlihat mulai dari kaum laki- laki dewasa, remaja, orang tua, anak-anak, dan sampai para kaum wanita juga sangat menggemari olahraga sepakbola. Buktinya banyak orang yang mengikuti latihan sepakbola dan begitu pula pada saat ada pertandingan, banyak yang ikut menyaksikan pertandingan olahraga ini di lapangan.
Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya prestasi dalam olahraga. Untuk mencapai hasil yang maksimal harus ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dan dilatih secara seksama oleh atlet seperti yang dikemukakan oleh Charlim, dkk (2010:11) mengatakan bahwa: “Untuk mencapai suatu  keberhasilan  dan  berprestasi  dalam bermain sepakbola harus memiliki karakter hebat secara fisik, teknik, mental dan kematangan juara”.  Berdasarkan  batasan  tersebut  di  atas, salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam permainan  sepakbola  adalah  penguasaan terhadap  keterampilan  teknik  dasar. Keterampilan teknik dasar itu sendiri adalah suatu gerakan yang sangat sederhana, mudah dilakukan, serta menjadi dasar untuk gerakan selanjutnya.


Menendang bola power otot kaki sangat dibutuhkan sehingga perlu diupayakan meningkatkan  latihan  terutama  latihan  power otot tungkai. Untuk menghasilkan shooting yang baik maka perlu adanya kondisi fisik yang baik pula, Kondisi fisik yang digunakan adalah power otot tungkai. power otot tungkai sangat dibutuhkan oleh seorang pemain sepak bola dalam melakukan tendangan (shooting) langsung ke gawang untuk mencetak goal. Peran serta power otot tungkai sangat menentukan, karena power otot tungkai sangat menentukan, karena power otot tungkai yang berfungsi mengayunkan kaki menendang kearah depan dilakukan dengan cepat dan dalam waktu relatif singkat.
Kemampuan melakukan shooting bukan hanya untuk pemain depan saja, tetapi sebaiknya
keseluruhan   pemain   memiliki   keterampilan
untuk melakukan shooting dalam setiap kesempatan yang diperolehnya. Pelaksanaan shooting disini bukan hanya sekedar melakukan shooting saja, tetapi shooting yang dimaksud disini kemampuan mengarahkan bola masuk ke mulut gawang dalam melaksanakan shooting. Sehingga arah shooting yang dilakukan dapat menghasilkan gol.
Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan pada saat bermain sepak bola siswa SMP Negeri 1 Lede, Kab, Pulau Taliabu masih kurang maksimal dalam melakukan shooting ke gawang lawan dimana banyak shooting yang dilakukan tidak tepat pada sasaran yang diinginkan atau dengan kata lain tidak menghasilkan gol. Seperti bola yang melambung diatas mistar, melenceng ke samping tiang gawang, tendangan yang lemah seakan tidak memiliki kekuatan sehingga mudah ditangkap penjaga gawang. Apabila hal ini terus dibiarkan maka akan sulit tercapai prestasi sesuai yang diinginkan, karena tidak adanya peningkatan. Dengan adanya permasalahan tersebut peneliti menetapkan judul penelitian sebagai berikut: “hubungan power otot tungkai dengan kemampuan shooting permainan sepak bola pada siswa SMP Negeri 1 Lede, Kab. Pulau Taliabu”.
Power merupakan gabungan dari kekuatan dan kecepatan. Oleh sebab itu, karena power sebagian    produk    kecepatan    dan    kekuatan



maksimum, rasanya cukup logis untuk mengembangkan kekuatan maksimum lebih dahulu, lalu diubah ke power (Bompa, 1994). Power menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang maksimal dalam waktu yang secepat-cepatnya. Sedangkan menurut Suharjana (2013), power adalah hasil kali dari kekuatan dan kecepatan.
Power otot tungkai adalah kemampuan otot untuk mengatasi beban dan tahanan dengan
kecepatan kontraksi yang sangat tinggi dimana power     merupakan     gabungan     dari     dua
kemampuan yaitu kekuatan dan kecepatan, dimana kekuatan dan kecepatan dikerahkan maksimum dalam waktu yang sangat cepat dan
singkat. Sesuai dari penjelasan Ismaryati, (2006), power  menyangkut  kekuatan  dan  kecepatan
kontraksi otot yang dinamis dan eksplosif serta melibatkan pengeluaran kekuatan otot yang maksimal dalam waktu yang secepat-cepatnya.
Menurut Alim (2007), power otot tungkai merupakan  kemampuan  otot  atau  sekelompok
otot tungkai untuk melakukan kerja atau gerakan secara eksplosif.
Menurut Irawadi (2011) faktor yang mempengaruhi power otot tungkai sebagai berikut: a) jenis serabut otot, b) panjang otot, c)
kekuatan otot, d) suhu otot, e) jenis kelamin, f)
kelelahan g) koordinasi intermuskuler, h). koordinasi antarmuskular, i) reaksi otot terhadap
rangsangan saraf dan j) sudut sendi. Selanjutya
Nossek dalam Bafirman, (2008) menyatakan bahwa, faktor yang mempengaruhi daya ledak
adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi
Subagyo Irianto (2010) mengatakan, bahwa keterampilan bermain sepak bola merupakan kesanggupan dan kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan mendasar atau teknik dasar dalam permainan sepak bola secara efektif dan efisien baik gerakan yang dilakukan tanpa bola maupun dengan bola. Sesuai dengan pendapat di atas, Sukatamsi (2001) menyatakan bahwa teknik dasar bermain sepak bola merupakan   semua   gerakan   yang   diperlukan untuk bermain sepak bola, kemudian untuk bermain, ditingkatkan menjadi keterampilan teknik  bermain  sepak  bola  yaitu  penerapan teknik dasar bermain dalam permainan.
Menurut Soedjono (1985) menyatakan bahwa sikap pribadi pemain merupakan faktor
utama yang dapat mendukung atau menunjang
keberhasilan dalam menembak bola atau shooting. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan shooting, antara lain:

a.  Kekuatan otot adalah komponen yang sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan.
b.  Sikap badan saat melakukan shooting, yaitu badan di belakang bola sedikit condong ke
depan, kaki tumpu diletakkan di samping bola dengan ujung kaki menghadap kesasaran, dan
kaki sedikit ditekuk.
c.  Konsentrasi dan pandangan mata.
d.  Perkenaan atau sentuhan kaki pada bola tepat pada punggung kaki penuh dan tepat pada
tengah-tengah bola.
Sepak bola adalah permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain, dan salah satunya penjaga gawang (Sucipto dkk,
2000). Walaupun sepak bola adalah permainan beregu namun setiap pemain harus menguasai
teknik dasar baik itu dengan bola maupun tanpa bola. Sepak bola adalah permainan yang sederhana  dan  rahasia  permainan  sepak  bola
ialah melakukan hal-hal sederhana sebaik- baiknya (Batty, 1982).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional.    Penelitian    korelasional    yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara kedua atau beberapa variabel.    Penelitian    ini    bertujuan    untuk
mengetahui   hubungan   otot   tungkai   dengan
kemampuan shooting permainan sepak bola pada siswa SMP Negeri 1 Lede, Kab. Pulau Taliabu. Adapun desain penelitian sebagai berikut:

X                                           Y


Keterangan:
X            = Power Otot Tungkai
Y            = Kemampuan Shooting
= Hubungan

Penelitian yang berjudul “Hubungan Power Otot Tungkai Dengan Kemampuan Shooting Permainan Sepak Bola Pada Siswa SMP Negeri 1 Lede Pulau Taliabu” dilaksanakan dilapangan sekolah SMP Negeri 1 Lede. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober
2020.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lede
yang berjumlah 92 orang, terdiri dari 51 orang
putri dan 41 orang putra. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive  sampling  berdasarkan  pertimbangan



yaitu seluruh siswa putra SMP Negeri 1 Lede yang berjumlah 41 orang putra.
Teknik     pengumpulan     data     dalam penelitian ini adalah:
1.  Power otot tungkai menggunakan tes standing
broad atau long jump
a.  Tujuan untuk mengukur power tungkai ke arah depan.
b.  Sasaran  yaitu  laki-laki  dan  perempuan
yang berusia 6 tahun ke atas. c.  Pelaksanaan:
1)  Testi berdiri di belakang garis batas, kaki
sejajar, lutut ditekuk, tangan di belakang badan.
2)  Testi berdiri di belakang garis batas, kaki
sejajar, lutut ditekuk, tangan di belakang badan.
3) Ayun tangan dan melompat sejauh mungkin ke depan dan kemudian mendarat  dengan  dua  kaki  bersama-
sama.
4)  Beri tanda bekas pendaratan dari bagian tubuh yang terdekat dengan garis start.
5)  Testi melakukan 3 kali loncatan.
6) Sebelum     melakukan     tes     yang sesungguhnya testi boleh mencoba sampai dapat melakukan gerakan yang benar.
d.  Penilaian: hasil loncatan testi diukur dari bekas pendaratan badan atau anggota badan
yang terdekat dari garis start sampai dengan
garis start dan nilai yang peroleh testi adalah jarak loncatan terjauh yang diperoleh dari
ketiga loncatan.


Gambar 3.1 Standing Broad atau Long Jump
(Sumber: Ismaryati, dkk. 2018)

2.  Kemampuan   shooting   dalam   permainan sepak bola menggunakan kemampuan shooting
a. Tujuan  untuk  mengukur  kemampuan shooting (menembak bola) yang cepat dan tepat kearah sasaran gantung.
b. Alat   yang   digunakan   yaitu:   bola, stopwatch,  gawang,  nomor-nomor  dan
tali.
c.  Petunjuk pelaksanaan:
1) Testee  berdiri  dibelakang  bola  yang diletakkan pada sebuah titik berjarak
16,5  meter  di  depan  gawang  atau
sasaran.
2) Tidak ada aba-aba dari tester.
3) Menembak bola kesasaran yang sudah ditentukan       sebanyak       5       kali
kesempatan.
d.  Cara menskor:
1) Jumlah skor yang ditempuh bola pada sasaran   dalam   5   kali   kesempatan.
Kemudian      hasil      yang      dicapai
dijumlahkan.
2) Bila bola hasil tendangan mengenai tali atau garis pemisah skor pada sasaran, maka diambil skor terbesar dari kedua sasaran tersebut.

[image: ]

Gambar 3.2. Lapangan Tes Kemampuan Shooting (Menembakkan Bola ke Sasaran) (Nurhasan, 2001)



HASIL PENELITIAN
Penelitian       ini       digunakan       untuk mengetahui   hubungan   power   otot   tungkai
dengan kemampuan shooting permainan sepak
bola pada siswa SMP Negeri 1 Lede, Kab. Pulau
Taliabu. Hasil analisis statistik deskripsi yang

dimaksud adalah rata-rata, standar deviasi, nilai maximum dan nilai minimum dari tiap variabel penelitian. Data statistik deskriptif dapat dilihat pada lampiran II. Adapun hasil  statistik deskriptif variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1.




	Variabel
	Rata-rata
	Standar Deviasi
	Nilai Maximum
	Nilai Minimum

	
X
	
5,92
	
1,49
	
9,50
	
2,89

	Y
	11,85
	3,66
	19,00
	6,00


Tabel 4.1. Deskripsi Statistik Power Otot Tungkai (X), dengan
Kemampuan Shooting Permainan Sepak Bola (Y)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.1 dapat diketahui:
a.  Rata-rata dari power otot tungkai (X) adalah 5,92 dengan standar deviasi 1,49.
b.  Rata-rata dari kemampuan shooting permainan sepak bola (Y) adalah  11,85 dengan standar deviasi
3,66.
c.  Skor kemampuan maximal dari power otot tungkai adalah 9,50 sedangkan kemampuan minimalnya adalah 2,89.
d.  Skor maximal kemampuan shooting permainan sepak bola adalah 19,00, sedangkan kemampuan
minimalnya adalah 6,00

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Power Otot Tungkai (X)
	Nomor
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Presentase %

	1
	2,89 -3,93
	1
	2%

	2
	3,94 - 4,98
	11
	27%

	3
	4,99 - 6,03
	12
	29%

	4
	6,04 - 7,08
	9
	22%

	5
	7,09 - 8,13
	5
	12%

	6
	8,14 - 9,18
	3
	7%

	Jumlah
	41
	100%



Jika power otot tungkai dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi kelas interval, frekuensi dan presentase maka diperoleh data sebagai berikut:
a.  Sebanyak 1 siswa (2%) memiliki power otot tungkai dalam skor interval 2,89 -3,93.
b.  Sebanyak 11 siswa (27%) memiliki power otot tungkai dalam skor interval 3,94 - 4,98. c.  Sebanyak 12 siswa (29%) memiliki power otot tungkai dalam skor interval 4,99 - 6,03.
d.  sebanyak 9 siswa (22%) memiliki power otot tungkai dalam skor interval 6,04 - 7,08. e.  Sebanyak 5 siswa (12%) memiliki power otot tungkai dalam skor interval 7,09 - 8,13.
f.  sebanyak 3 siswa (7%) memiliki power otot tungkai dalam skor interval 8,14 - 9,18.

Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.1 Histogram Power Otot Tungkai (X)
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kemampuan Shooting
Permainan Sepak Bola (Y)




	Nomor
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Presentase %

	1
	6 - 8,06
	10
	24%

	2
	8,07 - 10,13
	6
	15%

	3
	10,14 - 12,20
	2
	5%

	4
	12,21 - 14,27
	9
	22%

	5
	14,28 -16,34
	8
	20%

	6
	16,35 - 19
	6
	15%

	Jumlah
	41
	100%



Jika kemampuan shooting permainan sepak bola dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi kelas interval, frekuensi dan presentase maka diperoleh data sebagai berikut:
a.  Sebanyak 10 siswa (24%) memiliki kemampuan shooting permainan sepak bola dalam skor interval
6 - 8,06.
b.  Sebanyak 6 siswa (15%) memiliki kemampuan shooting permainan sepak bola dalam skor interval
8,07 - 10,13.
c.  Sebanyak 2 siswa (5%) memiliki kemampuan shooting permainan sepak bola dalam skor interval
10,14 - 12,20.
d.  Sebanyak 9 siswa (22%) memiliki kemampuan shooting permainan sepak bola dalam skor interval
12,21 - 14,27.
e.  Sebanyak 8 siswa (20%) memiliki kemampuan shooting permainan sepak bola dalam skor interval
14,28 -16,34.
f.  sebanyak 6 siswa (15%) memiliki kemampuan shooting permainan sepak bola dalam skor interval
16,35 - 19.

Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.2 Histogram Kemampuan Shooting Permainan Sepak Bola (Y)


Uji Prasyarat
1.  Uji Normalitas
Pengujian normalitas mengunakan uji kolmogorof sminorv. Dalam uji ini akan menguji hipotesis sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, untuk menerima atau menolak hipotesis
dengan membandingkan harga asymp. sig dengan 0,05. Kriterianya Menerima hipotesis apabila
asymp. sig lebih besar dari 0,05, apabila tidak memenuhi keriteria tersebut maka hipotesis ditolak.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji Normalitas
	No
	Variabel
	Asymp.Sig
	Kesimpulan

	1
	Power otot tungkai
	0,495
	Normal

	2
	Kemampuan Shooting Sepak Bola
	0,384
	Normal



Dari tabel di atas harga asymp. sig dari variabel semuanya lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang menyatakan sampel bedasarkan dari populasi yang berdistribusi normal diterima. Dari keterangan tersebut, maka data variabel dalam penelitian ini dapat dianalisis menggunakan uji korelasi product moment.

2.  Uji Linearlitas
Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan linier atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat, regresi dikatakan linier apabila siginifkansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji
linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Liniearitas
	Variabel
	Signifikansi
	Kesimpulan

	Power Otot Tungkai dengan
Kemampuan Shooting Sepak Bola
	
0,495
	
Linier



Dari hasil di atas diperoleh bahwa kedua nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier.

Uji Korelasi Product Moment
Data diuji dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil uji korelasi product moment dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.6
Hasil Uji Korelasi Power Otot Tungkai (X) dengan Kemampuan
shooting Permainan Sepak Bola (Y)

	Korelasi Variabel
	Koefisien Korelasi
(r)
	Koefisien
Determinasi (r²)
	r tabel (0,05:41)

	X dengan Y
	0,64
	0,40
	0,308




Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antara power otot tungkai dengan kemampuan shooting permainan sepak bola (rxy) adalah sebesar 0,64, untuk mengetahui kebermaknaan hubungan power otot tungkai dengan kemampuan shooting permainan sepak bola maka harga rxy yang diperoleh dibandingkan dengan nilai tabel korelasi product moment pada taraf signifikan α 0,05 dengan jumlah sampel 41 diperoleh rtabel = 0,308, Nilai rxy (0,64 > nilai rtabel (0,308), maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara power otot tungkai dengan kemampuan shooting permainan sepak bola. Koefisien determinasi antara kedua variabel (r²) sebesar 0,40 dengan kata lain 40% kemampuan shooting permainan sepak bola ditentukan oleh power otot tungkai. Sedangkan 60% dipengaruhi oleh unsur kondisi fisik misalnya kekuatan, koordinasi, keseimbangan dan ketepatan.



PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tes power otot tungkai dengan
kemampuan shooting permainan sepak bola pada siswa SMP Negeri 1 Lede, Kab. Pulau Taliabu yang terdiri dari dua item tes telah diperoleh hasil
sebagaimana  terlihat  dalam  pengujian  uji korelasi  product  moment.  Dalam  permainan
sepak bola sangat diperlukan keterampilan dasar dalam bermain, salah satunya adalah keterampilan      dasar      menendangan      bola
(shooting). shooting dalam permainan sepak bola sangat  dipengaruhi  oleh  power  otot  tungkai.
Ternyata setelah dilakukan penelitian membuktikan bahwa hasil pengujian uji korelasi product     moment     menunjukkan     terdapat
hubungan yang signifikan dimana Nilai rxy (0,64
> nilai rtabel (0,308). Power otot tungkai memberikan  sumbangan  sebesar  40%  dengan
kemampuan  shooting  permainan  sepak  bola,
Sedangkan 60% dipengaruhi oleh unsur kondisi fisik       misalnya       kekuatan,       koordinasi,
keseimbangan dan ketepatan.
Temuan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa siswa yang memiliki power otot tungkai yang baik, akan memiliki kemampuan shooting menggunakan punggung kaki yang baik. Di samping   itu,   hasil   penelitian   menunjukkan bahwa power otot tungkai penting dimiliki dan ditingkatkan oleh setiap pemain dalam peningkatan kemampuan shooting menggunakan punggung kaki.
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa power  merupakan  salah  satu  dari  komponen
gerak  yang  sangat  penting  untuk  melakukan
aktivitas yang sangat berat karena dapat menentukan seberapa kuat orang memukul, seberapa jauh seseorang dapat menendang, seberapa cepat seseorang dapat berlari dan lainnya.   Kekuatan   kondisi   fisik   merupakan modal  utama  dalam  pencapaian  prestasi olahraga. Salah satu unsur kondisi fisik yang memiliki peranan penting dalam kegiatan olahraga, baik sebagai unsur pendukung dalam suatu gerak tertentu maupun unsur utama dalam upaya pencapaian teknik gerak yang sempurna adalah power. Power merupakan hasil perpaduan dari  kekuatan  dan  kecepatan  pada  konstraksi otot. disimpulkan bahwa dua unsur penting yang menentukkan  kualitas  power  adalah  kekuatan dan kecepatan. Power otot tungkai adalah kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat cepat dari seluruh kaki, dari pangkal paha ke bawah.

Olahraga permainan sepak bola sangat diperlukan power otot tungkai, terutama saat melakukan shooting. Otot tungkai adalah gabungan dari kekuatan otot tungkai paha atas dan otot tungkai bawah saat berkontraksi hingga relaksasi yang diperlukan dalam melakukan shooting secepat mungkin. Oleh karena itu, dalam permainan sepak bola seorang pemain dituntut memiliki power yang baik, karena hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap prestasi tim yang dibela oleh pemain tersebut. Shooting dalam permaian sepak bola sangat mengutamakan power otot tungkai pada seorang pemain, apalagi saat melakukan shooting yang kuat secara eksplosif. Jika power otot tungkai seorang pemain rendah saat melakukan shooting, maka shooting yang dilakukan akan mudah diantisipasi dan sangat menguntungkan bagi lawan serta tidak tepat sasaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan  yang  signifikan  antara  power  otot
tungkai dengan kemampuan shooting permainan sepak bola, dimana koefisien korelasi (rxy) =
0,64 > nilai r tabel = 0,308,   dengan koefisien determinasi r² = 0,64² = 0,40 atau 40% artinya power otot tungkai memberikan kontribusi atau
sumbangan terhadap kemampuan shooting permainan sepak bola sebesar 40%. Sedangkan
60% dipengaruhi oleh unsur kondisi fisik misalnya kekuatan, koordinasi, keseimbangan dan ketepatan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh,   ada   beberapa   saran   yang   dapat
diberikan sebagai berikut:
1.  Bagi siswa, perlu memerhatikan power otot tungkai  dalam  meningkatkan  kemampuan
shooting menggunakan punggung kaki untuk
mencapai prestasi yang maksimal.
2. Bagi peneliti yang lain disarankan agar melibatkan    variabel-variabel    bebas    atau
independent   variabel   (X)   lainnya   yang relevan dengan penelitian ini.
3.  Bagi pelatih, diharapkan menerapkan latihan power otot tungkai saat pelatihan sepak bola, karena   dapat   meningkatkan   kemampuan
shooting
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